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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Illahi Rabbi, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa 
dilimpahkan sehingga Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-5 dapat terlaksana 
sesuai dengan rencana.   Tujuan dari kegiatan Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ini 
adalah untuk memberdayakan sumber daya lokal untuk pengembangan peternakan, memberikan 
rekomendasi untuk pemangku kebijakan dalam hal pengembangan pembangunan peternakan 
dan menjadikan forum ilmiah bagi akademisi, peneliti, praktisi serta industri peternakan. 
 
Kondisi aktual bahwa impor sejumlah komoditas pertanian cenderung  meningkat, termasuk 
komoditas peternakan seperti susu, daging dan sapi bakalan, bahan pakan unggas, dan lainnya, 
menunjukkan suatu kondisi dimana kemampuan produksi pangan lokal, secara kuantitas 
maupun kualitas, tidak mampu memenuhi laju permintaan domestik yang meningkat cepat. 
Makin besarnya impor pangan ditengah tekanan penduduk yang besar serta pasar yang makin 
terbuka, memberikan isyarat ada persoalan serius dengan upaya-upaya mencapai kemandirian 
pangan. 
 
Kemandirian pangan merupakan salah satu faktor kunci untuk melepaskan Indonesia dari 
middle income trap disamping faktor lainnya seperti pembangunan infrastruktur dan 
perlindungan sosial, artinya untuk menjadi sebuah negara maju, Indonesia harus memiliki 
kemampuan memproduksi pangan dalam negeri untuk mewujudkan ketahanan pangan dengan 
memanfaatkan sebesar-besarnya potensi sumberdaya (alam, manusia, kapital) secara 
bermartabat. 
 
Dua masalah utama yang dihadapi kita dan negara berkembang umumnya, yaitu persoalan 
sumberdaya dan teknologi. Di sejumlah daerah, persoalan sumberdaya bukan semata-mata 
ketersediaannya yang makin terbatas, namun adakalanya berhubungan dengan persoalan alokasi 
pemanfaatannya yang belum optimal. Kalaupun sudah ada teknologi untuk meningkatkan 
kapasitas sumberdaya, namun karena informasinya tidak sampai ke pihak yang 
membutuhkannya, menyebabkan proses adopsi inovasi lambat sehingga tidak cukup 
memperbaiki produktivitas sumberdaya yang ada. 
 
Teknologi terapan di sektor input peternakan (bibit, pakan, tatakelola) telah lama menjadi 
perhatian kalangan peneliti serta pengambil kebijakan maupun praktisi di lapangan, namun 
demikian di tengah tuntutan untuk melipatgandakan produksi dalam rangka swasembada, 
tampaknya kita memerlukan upaya-upaya ekstra mengembangkan inovasi disertai dengan 
berbagai penyesuaian dalam penerapannya, dan yang lebih penting adopsi inovasi tersebut 
berdampak meningkatkan produktivitas, efisiensi sumberdaya dan daya saing produk-produk 
lokal. 
 
Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-5 yang diselenggarakan Fakultas Peternakan 
Universitas Padjadjaran diharapkan dapat menjadi wahana untuk saling tukar informasi antara 
sesama peneliti di berbagai lembaga riset maupun perguruan tinggi, atau antara peneliti dengan 
kalangan pengguna maupun para pengambil kebijakan di berbagai daerah. Hasil seminar 
diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk diterapkan dan disesuaikan 
dengan potensi di masing-masing daerah. 
  
  
Jatinangor,  November 2013 
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LAPORAN  KETUA  PANITIA 
 
 
Yang terhomat : 
Menteri BUMN Republik Indonesia 
Rektor Universitas Padjadjaran 
Dekan Fakultas Peternakan 
Para Pembicara utama 
dan Peserta Seminar 
  
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh  
Salam sejahtera bagi kita semua  
 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT  Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan  ke-5, yang  
diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran yang 
ke 50 dengan tema “PENINGKATAN PRODUKTIVITAS SUMBER DAYA PETERNAKAN 
“ dapat terlaksana pada hari ini. Tujuan seminar ini adalah untuk memberdayakan sumber daya 
lokal untuk pengembangan peternakan, memberikan rekomendasi untuk pemangku kebijakan 
dalam hal pengembangan pembangunan peternakan, dan menjadikan forum ilmiah bagi 
akademisi, peneliti, stakeholder, dan praktisi serta industri peternakan.  Seminar dihadiri oleh 
200 peserta dengan 103 makalah yang berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga 
penelitian, pemerintah daerah dari seluruh Indonesia. 
 
Pada kesempatan ini perkenankan panitia menghaturkan banyak terimakasih pada semua pihak 
yang telah membantu, yang tidak bisa kami sebutkan disini satu persatu. 
 
Akhir kata, kami mengucapkan wilujeng sumping, selamat menikmati seminar, selamat 
berkumpul dan berdiskusi dengan rekan-rekan se-profesi dan selamat datang di kawasan 
pendidikan Jatinangor. 
 
Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  
 
Ketua Panitia 
 
 
 
Dr. Heni Indrijani,S.Pt.,M.Si 
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ABSTRAK 
 
Penambahan asap cair pada daging pascarigor diharapkan mampu untuk 
mempertahankan atau meningkatkan sifat fungsional daging. Demikian pula 
selama penyimpanan dingin (2-50C) pascarigor sifat fungsional tersebut tetap 
dipertahankan. Pemanfaatan asap cair sebagai pengawet alami dan ramah 
lingkungan telah banyak dilakukan pada pengawetan ikan namun masih sangat 
sedikit informasi tentang pemanfaatannya pada daging segar. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat karakterisistik kualitas daging sapi Bali (Longissimus 
dorsi) yang ditambahkan asap cair pada konsentrasi dan waktu maturasi yang 
berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan acap lengkap pola faktorial 4 x 4 
dimana faktor 1 konsentrasi asap cair (0, 5, 10, 15%), faktor 2 waktu aging (0, 1, 2, 
3 minggu) yang diulang selama 5 kali. Peubah yang diamati adalah pH, DIA, DPD 
daging masak (800C – 15’), susut masak, dan nilai TBA. Hasil penelitian 
menunjukkan semakin tinggi konsentrasi asap cair pH dan DIA semakin menurun 
mencapai pH 5.87 dan DIA 29.45% pada konsentrasi 10%.  Semakin lama waktu 
maturasi daging semakin empuk  dan susut masak menurun mencapai DPD 0.81 
kg/cm2 dan susut masak 25.02% pada maturasi 3 minggu. Dapat disimpulkan 
konsentrasi asap cair 10 % dapat mempertahankan karakteristik kualitas daging 
sapi Bali selama 2 minggu maturasi. 
 
Kata kunci: asap cair, konsentrasi, maturasi, kualitas daging,  sapi Bali 
 
 
CHARACTERISTICS OF BALI BEEF (M.LONGISSIMUS DORSI) AFTER THE 
ADDITION OF LIQUID SMOKE WITH DIFFERENT CONCENTRATION AND 
AGING TIME 
 
 
ABSTRACT 
 
The addition of liquid smoke on post-rigor meat is intended to maintain or 
improve the functional properties of the meat. Similarly during cold storage (2 - 
5°C) these post-rigor functional properties are expected to be maintained. 
Utilization of liquid smoke as a natural preservative and environmentally friendly 
have been carried out on fish preservation but still very little information on its use 
in fresh meat. The objective of this study was to know the characteristics of Bali 
beef quality (Longissimus dorsi) that were added liquid smoke at different 
concentration and maturation times. This study was using completely randomized 
design of factorial pattern 4 x 4, where the factor 1 was concentrations of liquid 
smoke (0, 5, 10, 15%) and factor 2 was aging duration (0, 1, 2, 3 weeks). All 
treatments were repeated for 5 times. Variables measured were pH, WHC, shear 
force value of cooked meats (80°C - 15'), cooking loss, and TBA value. The results 
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of this study showed that higher concentration of liquid smoke, the pH and WHC 
were decreased and it reached 5.87 of pH and 29.45% of WHC at concentrations of 
10%. The longer storage duration resulted more tender of the meat and cooking 
losses were decreased and reached 0.81 kg/cm2 of shear force value and 25.02% of 
cooking loss for 3 weeks maturation. It can be concluded that concentration of 10% 
liquid smoke could maintain the characteristics of Bali beef quality for 2 weeks 
maturation. 
 
Keywords: liquid smoke, concentration, maturation, meat quality, Bali cattle 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Penanganan pascapanen ternak sapi menuntut perhatian terkait dengan penurunan sifat 
fungsional daging segar dengan bertambahnya waktu pascamerta. Pada saat pascarigor terjadi 
penurunan kemampuan daging mengikat air, nilai keasaman dan susut masak pascapemasakan 
meningkat menandai menurunnya kualitas daging. 
Upaya untuk memperbaiki sifat fungsional daging pascarigor sebagai bahan baku pada 
produk olahan telah banyak dilakukan melalui penambahan bahan tambahan bukan daging yang 
sifatnya untuk meningkatkan kemampuan daging mengikat air (daya ikat air) misalnya 
penambahan sodium tripolifosfat (Syaputra, 2009), sodium difosfat (Amang, 2006; 
Mutmainnah, 2006). Ataupun dengan menggunakan daging dengan daya ikat air yang tinggi 
pada kondisi prarigor (Rahayu, 2006). 
Penambahan asap cair pada daging pascarigor diharapkan mampu untuk mempertahankan 
atau meningkatkan sifat fungsional daging, sehingga masalah keterbatasan waktu pengolahan 
daging prarigor dapat dipecahkan. Demikian pula selama penyimpanan dingin (2-50C) 
pascarigor sifat fungsional tersebut tetap dipertahankan. Penggunaan asap cair konsentrasi 10% 
pada level 1 – 2% dari berat daging (w/w) dapat meningkatkan Daya Ikat Air (DIA) otot 
Longissimus dorsi sapi Bali (Abustam dan M. Ali, 2012), meningkatkan kualitas bakso dimana 
susut masak menurun, keempukan meningkat, daya lenting meningkat dan tingkat kesukaan 
meningkat (Abustam dkk.,  2009; 2010). Penambahan asap cair konsentrasi 10% pada level 
1.5% dari berat daging segar  mampu untuk memperpanjang waktu prarigor menjadi 10,5 jam 
dengan pH 5.83, yang pada umumnya tanpa asap cair berlangsung 6 – 8 jam pascamerta 
(Abustam dan M. Ali, 2012).  Penambahan asap cair 1 % pada pembuatan bakso dari tiga jenis 
otot dan fase rigor berbeda menghasilkan bakso dengan kualitas tinggi ditandai dengan daya 
putus bakso, daya lenting dan kualitas sensorik yang sama pada ketiga otot dan fase rigor yang 
berbeda (Abustam dkk, 2012).  
 Pemanfaatan asap cair sebagai bahan pengawet alami ramah lingkungan telah banyak 
dilakukan pada pengawetan ikan namun masih sangat sedikit informasi tentang pemafaatan asap 
cair pada daging segar.  
Makalah ini memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada daging sapi Bali 
segar  yang ditambahkan asap cair pada konsentrasi dan waktu maturasi yang berbeda  dengan 
tujuan untuk mengkarakterisasi sifat kualitas daging sapi asap cair. 
 
 
MATERI DAN METODE 
 
Materi  
Penelitian ini menggunakan otot Longissimus dorsi (LD) pascarigor, dari 5 ekor sapi 
Bali jantan umur 3 tahun dan asap cair sebagai bahan pengikat dan pengawet.  
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Metoda  
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 4 
yang diulang sebanyak 5 kali. Faktor I adalah konsentrasi asap cair; 0, 5, 10, dan 15%. Faktor II 
adalah waktu maturasi; 0, 1, 2, dan 3 minggu. Taraf asap cair yang digunakan untuk merendam 
sampel daging selama 30 menit adalah 20% dari berat daging (w/w)  dengan konsentrasi sesuai 
perlakuan. Parameter yang diukur adalah pH, daya ikat air (DIA), daya putus daging (DPD) 
setelah mengalami pemanasan pada suhu 80oC selama 15 menit, susut masak, dan analisis TBA 
(mg malonaldehide/kg sampel). 
 
Pengukuran pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH Meter Lutron pocket type PH-201 
dengan elektorada lancip (spear tip) khusus untuk daging PE-06 HD.  
 
Pengukuran Daya Ikat Air (DIA) 
Pengukuran DIA (water holding capacity) dilakukan dengan menggunakan metode 
Hamm (Abustam, 2012) 
 
Pengukuran Daya Putus Daging (DPD) 
Pengukuran DPD dimaksudkan untuk melihat tingkat keempukan daging dengan 
menggunakan CD Shear Force. dimana sampel daging dalam bentuk silender dengan ukuran 
panjang 1 cm dan diameter 0.5 inci diletakkan dalam lubang CD shear force yang menggunakan 
pisau dengan tebal 1 mm untuk memotong sampel. Semakin besar beban untuk memutus 
sampel daging maka semakin alot daging tersebut. Nilai DPD dinyatakan dalam kg/cm2 
(Abustam dkk,  2009). 
 
Pengukuran Susut Masak 
Susut masak merupakan berat yang hilang atau penyusutan berat sampel selama 
pengukusan (cooking loss).  Susut masak di tentukan dengan persamaan sebagai brikut : 
Susut Masak  = Berat adonan sebelum di kukus – Berat setelah di kukus   x 100%  
                     Berat sebelum di kukus 
(Abustam, 2012). 
 
Analisis Thiobarbituric Acid (TBA) 
 Untuk mengukur tingkat oksidasi lemak yang terjadi selama maturasi dilakukan analisis 
TBA menggunakan metoda Tarladgis et al (Apriyantono dkk. 1989). 
 
Analisis Statistik 
 Data diolah dengan analysis of variance (ANOVA) dilanjutkan uji BNT jika 
berpengaruh nyata berdasarkan Steel dan Torrie (1991) dengan menggunakan bantuan program 
SPSS (SPSS 16.0 , SPSS Ltd., West Street Woking, Surrey, UK) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
pH 
 
 Tabel 1. Nilai rata-rata parameter dan tingkat signifikansi 
Perlakuan 
Signifikansi Nilai Rata-rata Variabel pengamatan 
pH  DIA 
 (%) 
DPD 
(kg/cm2) 
SM* 
 (%) 
TBA 
(mgMDA/kg) 
 
Konsentrasi: 
0% 
5% 
10% 
15% 
Waktu maturasi: 
0 Minggu 
1 Minggu 
2 Minggu 
3 Minggu 
Sig:0.00 
6.24a 
5.98b 
5.87b 
5.84b 
 
Sig: 0.29 
6.07 
5.92 
5.93 
6.02 
Sig:0.05 
32.46a 
30.63ab 
29.45b 
29.02b 
 
Sig: 0.66 
30.95 
31.00 
29.66 
29.94 
Sig: 0.97 
0.99 
0.96 
0.94 
0.94 
 
Sig: 0.00 
1.16a 
1.01a 
0.85ab 
0.81b 
Sig: 0.97 
26.59 
27.22 
26.46 
26.94 
 
Sig: 0.19 
28.68a 
26.66a 
26.85a 
25.02b 
Sig: 0.38 
0.074 
0.045 
0.046 
0.051 
 
Sig: 0.41 
0.063 
0.036 
0.053 
0.064 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Angka dengan notasi huruf berbeda pada kolom yang sama  menyatakan perbedaan nyata 
(P<0.05) dan sangat nyata (P<0.01) 
                     * SM = Susut Masak 
                     ** MDA = malonaldehide 
 
Konsentrasi asap cair berpengaruh sangat  nyata (P<0.01) sedang waktu maturasi tidak 
berpengaruh  nyata  terhadap nilai pH daging asap cair. Semakin tinggi konsentrasi asap cair 
nilai pH daging semakin menurun mencapai pH akhir normal pada konsentrasi 10% sekalipun 
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi 5% dengan konsentrasi yang lebih 
tinggi. Penelitian sebelumnya dengan menggunakan asap cair konsentrasi 10% pada level 2% 
dari berat otot Longissimus dorsi sapi Bali menghasilkan pH 5.99 selama 10.5 jam pascamerta 
(Abustam dan M. Ali, 2012).  Nilai pH selama maturasi kurang lebih sama sekalipun terdapat 
kecenderungan terjadi penurunan sampai minggu kedua dan kembali meningkat pada minggu 
ketiga maturasi.   
 
Daya Ikat Air (DIA) 
Konsentrasi asap cair berpengaruh nyata (P<0.05) sedang waktu maturasi tidak 
berpengaruh nyata terhadap daya ikat air. DIA semakin menurun dengan meningkatnya 
konsentrasi asap cair, dimana terdapat perbedaan yang nyata antara tanpa asap cair dengan asap 
cair pada konsentrasi 10% dan 15%, dan tidak berbeda antara 5% dengan 10%  dan 15% 
demikian pula antara 10%  dengan 15%. Penelitian sebelumnya memperlihatkan semakin tinggi 
tingkat penambahan asap cair pada konsentrasi 10%, DIA semakin meningkat (Abustam dan M. 
Ali, 2012). 
 Waktu maturasi tidak berpengaruh nyata terhadap DIA sekalipun terdapat 
kecenderungan peningkatan DIA pada minggu pertama yakni 31.0% kemudian menurun pada 
waktu maturasi berikutnya. Penelitian sebelumnya memperlihatkan penurunan DIA otot 
Longissimus dorsi sapi Bali dengan meningkatnya waktu penyimpanan dimana pada 8 jam DIA 
mencapai 31.40% (Abustam dan M. Ali, 2012).  
 
Daya Putus Daging (DPD) 
 Konsentrasi asap cair tidak berpengaruh nyata sedang waktu maturasi berpengaruh 
sangat nyata (P<0.01) terhadap daya putus daging masak (80oC – 15’).  
Semakin lama waktu maturasi, daya putus daging semakin menurun (semakin empuk). 
Terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) antara maturasi minggu kenol dengan minggu 
kedua dan minggu ketiga tetapi tidak berbeda nyata antara minggu kedua dengan minggu ketiga. 
Maturasi  pada minggu kedua  memperbaiki keempukan 26.72 %. Perbaikan keempukan ini 
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lebih besar jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya dimana penambahan asap cair 
konsentrasi 10% pada level 1,0% dan 1,5% meningkatkan keempukan otot longissimus dorsi 
secara berurutan masing-masing 4,74% dan 6,92% selama penyimpanan 8 jam (Abustam dan 
Ali, 2010)  Perbaikan keempukan daging segar selama maturasi (2 – 50C) umumnya diakibatkan 
oleh enzim proteolitik khususnya enzim catepsin. Hal ini mengindikasikan bahwa asap cair 
selain sebagai antioksidan dan antimikroba juga dapat berperan sebagai bahan pengempuk.  
 
Susut Masak 
 Konsentrasi asap cair dan waktu maturasi tidak berpengaruh nyata terhadap susut masak 
otot longissimus dorsi sapi Bali, namun terdapat kecenderungan susut masak menurun dengan 
bertambahnya waktu maturasi pada tingkat signifikansi 19%. Pada minggu ketiga maturasi susut 
masak mencapai 25.02% 
 
TBA 
 Konsentrasi dan waktu maturasi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai TBA. Namun 
terdapat kecenderungan nilai TBA menurun pada konsentrasi asap cair yang lebih tinggi 
dibanding dengan tanpa asap cair. Demikian pula terdapat kecenderungan terjadi peningkatan 
nilai TBA yang tidak berarti dengan bertambahnya waktu maturasi. Hal ini menandakan bahwa 
asap cair pada konsentrasi dan waktu maturasi yang berbeda mampu berperan sebagai 
antioksidan sehingga perubahan nilai TBA tidak signifikatif. Perlakuan pengasapan cair dapat 
menekan tingkat oksidasi selama penyimpanan (Ernawati dkk, 2012) 
 
 
KESIMPULAN 
 
1.  Semakin tinggi konsentrasi asap cair pH dan DIA semakin menurun mencapai pH 5.87 
dan DIA 29.45% pada konsentrasi 10%, sedang nilai DPD, susut masak dan TBA kurang 
lebih sama. 
2.  Semakin lama waktu maturasi daging semakin empuk dan susut masak menurun mencapai 
DPD 0.81 kg/cm2 dan susut masak 25.02% pada maturasi 3 minggu, sedang nilai pH, DIA 
dan TBA kurang lebih sama. 
3.  Konsentrasi asap cair 10 % dapat mempertahankan karakteristik kualitas daging sapi Bali 
(Longissimus dorsi) selama 2 minggu maturasi. 
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